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 Within the subculture of self-deprecating humor on TikTok, users are self-deprecating in the 

videos they upload or the comments they post on related videos. The self-deprecation that 

users do on TikTok encourages users to pay more attention to the virtual identity they want 

to show to other TikTok users. Therefore, this study aims to understand how TikTok users as 

members of the self-deprecating humor subculture construct their virtual identities on TikTok. 

In order to understand the members of a subculture and the culture exchanged between 

members of the subculture in depth, this qualitative research uses a virtual ethnography 

method to observe subcultures of self-deprecating humor on TikTok for six months. This 

research finds out how members of a subculture can construct their virtual identity through 

profile sections and through the language used in interactions with members of other 

subcultures. In general, members of subcultures construct their virtual identities with the aim 

of disguising their real identities. At the same time, members can construct virtual identities 

that can reflect on themselves. Over time, members of the subculture adapt the virtual 

identities they construct taking into account the language and culture that prevails within the 

subculture of self-deprecating humor on TikTok. The freedom of the members to self-

deprecate is achieved because of the freedom of virtual identity formation allowed by TikTok. 
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 Dalam subkultur humor mencela diri di TikTok, pengguna mencela diri dalam video yang 

mereka unggah ataupun komentar yang mereka cantumkan pada video terkait. Pencelaan diri 

yang pengguna lakukan di TikTok mendorong pengguna untuk lebih memperhatikan identitas 

virtual yang hendak mereka perlihatkan ke pengguna TikTok lainnya. Oleh maka itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pengguna TikTok selaku anggota 

subkultur humor mencela diri mengkonstruksi identitas virtual mereka di TikTok. Untuk 

memahami anggota subkultur beserta dengan budaya yang dipertukarkan di antara anggota 

subkultur secara mendalam, penelitian kualitatif ini menggunakan metode etnografi virtual 

untuk mengamati subkultur humor mencela diri di TikTok selama enam bulan. Penelitian ini 

menemukan bagaimana anggota subkultur dapat mengkonstruksi identitas virtual mereka 

melalui bagian profil serta melalui bahasa yang digunakan dalam interaksi dengan anggota 

subkultur lainnya. Pada umumnya, anggota subkultur mengkonstruksi identitas virtual 

mereka dengan tujuan untuk menyamarkan identitas asli mereka. Pada saat yang bersamaan, 

anggota dapat mengkonstruksi identitas virtual yang dapat merefleksikan diri mereka. Seiring 

dengan berjalannya waktu, anggota subkultur menyesuaikan identitas virtual yang mereka 

konstruksi dengan mempertimbangkan bahasa dan budaya yang berlaku di dalam subkultur 

humor mencela diri di TikTok. Kebebasan anggota subkultur untuk mencela diri dapat dicapai 

oleh karena kebebasan pembentukan identitas virtual yang diperbolehkan oleh TikTok. 
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1. PENDAHULUAN 

TikTok adalah aplikasi yang mendorong para penggunanya untuk saling membagikan ataupun 

sekedar menonton video pendek yang dibuat oleh pengguna TikTok lainnya (Hautea et al., 2021; 

Zulli & Zulli 2020). Keunggulan terbesar TikTok adalah algoritma-nya yang secara aktif 

mempertemukan pengguna dengan video baru yang sesuai dengan ketertarikan mereka melalui 

halaman depan TikTok yang disebut sebagai “For You Page” (Cotter et al., 2022). Kemampuan 

algoritma ini memperbolehkan terbentuknya berbagai macam subkultur di TikTok. Subkultur di 

TikTok menyediakan para penggunanya sebuah ruangan aman untuk membagikan berbagai 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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macam video dan saling berinteraksi dengan pengguna lainnya (Schroeder, 2021). Salah satu 

subkultur yang terbentuk dan terus berkembang di TikTok adalah subkultur humor mencela diri.  

Suatu subkultur perlu untuk berangkat dari kultur yang lebih besar lagi (Muggleton, 2000). 

Dalam konteks subkultur humor mencela diri di TikTok, merefleksikan dan dipengaruhi oleh nilai, 

norma, dan praktik dari youth culture atau kultur anak muda. Meskipun subkultur berikut adalah 

bagian dari kultur anak muda, selayaknya sebuah subkultur, subkultur ini juga memiliki nilai dan 

norma yang unik dibandingkan dengan kultur anak muda pada umumnya. Menentang nilai pada 

kultur atau budaya anak muda saat ini yang lebih menggunakan media sosialnya untuk 

memamerkan diri beserta dengan prestasi-prestasinya, para anak muda yang memenuhi subkultur 

humor mencela diri di TikTok justru melakukan yang sebaliknya. 

Seluruh individu dari kultur anak muda yang menganut nilai, norma, dan praktik dalam 

subkultur humor mencela diri di TikTok dapat terklasifikasi sebagai anggota subkultur terkait. 

Anggota dari subkultur humor mencela diri adalah pengguna-pengguna TikTok yang secara aktif 

memproduksi video humor mencela diri ataupun yang sekedar mencela diri melalui komentar yang 

mereka tinggalkan di video-video terkait. Seiring dengan berjalannya waktu, interaksi antara 

anggota subkultur membentuk suatu budaya beserta dengan bahasa virtual yang unik yang hanya 

dipahami oleh sesama anggota subkultur (Nasrullah, 2018; Thornton, 2013). Oleh maka itu, 

interaksi dalam subkultur humor mencela diri di TikTok umumnya hanya dapat berjalan dengan 

lancar di antara sesama anggota subkultur. 

Humor mencela diri sendiri adalah salah satu bentuk strategi humor yang melibatkan 

komentar atas kelemahan diri. Penggunaan humor seringkali dikaitkan dengan harga diri negatif, 

depresi, maupun kecemasan (Kopala-Sibley et al., 2017; Sciangula & Morry, 2009). Di Indonesia 

sendiri, Lesmana (2018) menemukan penggunaan humor mencela diri oleh suatu grup etnis untuk 

mengkritik etnisnya sendiri. Di lokasi lain yakni di internet, humor mencela diri seringkali 

ditemukan dalam bentuk meme. Meme dengan humor mencela diri ini digunakan untuk 

mengekspresikan diri dan mencari simpati dari pengguna internet lainnya yang dapat beresonansi 

dengan keadaan dirinya (Parkinson, 2016; Kanai, 2016). Begitu juga halnya dengan para anggota 

subkultur humor mencela diri di TikTok yang saling mencari anggota lain yang dapat beresonansi 

dengan keadaan dirinya. 

Dengan mencela diri di TikTok, seorang pengguna mempertaruhkan citra positif mereka di 

mata pengguna TikTok lainnya. Oleh maka itu, untuk dapat bebas mengekspresikan diri, anggota 

subkultur perlu untuk memperhatikan identitas yang hendak mereka tunjukkan ke pengguna 

TikTok lainnya. TikTok sendiri tidak memiliki aturan yang mewajibkan para penggunanya untuk 

mengungkapkan identitas aslinya. Sifat TikTok ini memberikan para penggunanya keleluasaan 

untuk membentuk identitas virtualnya masing-masing.  

Sejumlah penelitian kualitatif terdahulu telah berusaha untuk menelusuri terkait identitas 

virtual di berbagai lokasi dunia virtual. Idaman & Kencana (2021) menelusuri terkait bagaimana 

remaja memiliki dua akun Instagram untuk keperluan yang berbeda. Pada akun pertama dimana 

remaja mengungkapkan identitas asli mereka, remaja membatasi apa yang mereka tunjukkan pada 

pengikut mereka untuk memastikan citra diri positif yang mereka miliki. Sementara, pada akun 

kedua dimana remaja menyamarkan identitas asli mereka, remaja lebih memiliki kebebasan terkait 

apa yang hendak mereka tampilkan.  

Penelitian terdahulu lainnya oleh Widiastuti (2019) menelusuri bagaimana pengguna 

merangkai identitas virtual mereka di aplikasi Grindr. Untuk melindungi identitas, pengguna tidak 

menampilkan identitas asli mereka secara penuh. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan 

nama samaran yang dapat merefleksikan diri mereka. Penelitian serupa lainnya oleh Hidayanto & 

Ernungtyas (2019) menelusuri terkait bagaimana perempuan muslim membangun identitas mereka 

di dunia virtual game. Dalam dunia virtual game, mereka mendapatkan kebebasan untuk 

membangun identitas virtual yang sesuai dengan impian mereka, khususnya yang tidak dapat 

mereka wujudkan di dunia nyata. Selain itu, mereka juga menunjukkan identitas mereka sebagai 

pekerja kelompok yang baik dalam game. 
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Untuk melengkapi kajian di lingkup dunia virtual, khususnya terkait dengan identitas virtual, 

penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana identitas virtual dikonstruksi oleh para 

anggota subkultur humor mencela diri di TikTok. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Paradigma konstruktivis digunakan dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana individu 

atau anggota subkultur memaknai dunia melalui interaksi yang dipertukarkan dengan anggota 

lainnya (Creswell & Creswell, 2018). Dengan pendekatan kualitatif, penelitian mengadaptasi 

metode etnografi virtual yang memperbolehkan peneliti untuk memahami bagaimana identitas 

anggota subkultur dibentuk dalam suatu ruang sosial digital (Hallett & Barber, 2014). Budaya yang 

dibentuk di suatu subkultur memiliki sejumlah perbedaan peraturan sosial dibandingkan dengan 

budaya di dunia nyata (Johansson & Lindberg, 2021). Oleh maka itu, penelitian perlu dilakukan 

secara langsung di dunia virtual dimana subkultur berasal. 

Tahap pertama dari pengumpulan data adalah untuk memasuki komunitas virtual. Untuk 

masuk ke dalam komunitas virtual, peneliti mengkondisikan halaman utama (For You Page) dari 

satu akun TikTok untuk hanya menunjukkan konten humor mencela diri dari anggota subkultur 

yang berasal dari Indonesia. Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data yang dilakukan sejak 1 

Oktober 2021 hingga 31 Maret 2022. Selama enam bulan, peneliti menghabiskan waktu sekitar 45 

menit setiap harinya. Tautan dari video-video yang muncul selama masa observasi dikumpulkan 

dalam Google Sheets yang berperan sebagai catatan harian. 786 video dari sejumlah 59 pembuat 

konten terkumpul.  

Berdasarkan jumlah konten yang diproduksi oleh masing-masing pembuat konten, terdapat 

20 pengguna yang memproduksi setidaknya 10 konten humor mencela diri selama masa observasi. 

20 pengguna ini adalah subjek analisis pada kategori pembuat konten. Untuk subjek analisis pada 

kategori audiens,  peneliti pertama memilih 5 pembuat konten yang paling banyak memproduksi 

konten humor mencela diri. Peneliti kemudian memilih 4 video dari masing-masing pembuat 

konten. 20 video yang terpilih kemudian diproses melalui Export Comment untuk menghasilkan 

daftar komentar beserta dengan nama pengguna dari audiens yang meninggalkan komentar. Dari 

masing-masing daftar, peneliti memilih satu audiens. 20 audiens yang terpilih adalah subjek 

analisis pada kategori audiens. Selanjutnya, peneliti mencatat keterangan sekaligus 

mengkategorikan foto profil, nama pengguna, nama panggilan, bio, dan video yang ditampilkan 

oleh 20 pembuat konten dan 20 audiens yang terpilih. Setelah bagian profil dianalisis, peneliti 

menganalisis daftar komentar  yang telah sebelumnya didapatkan dan mengkategorikan bentuk 

interaksi serta pola pesan yang terjadi. 

 Dalam penyajian hasil penelitian, pertimbangan etis perlu diperhatikan. Meski video-video 

yang tersedia di subkultur dan dapat diakses oleh peneliti hanyalah video-video yang bersifat 

publik, Schellewald (2021) yang melakukan studi etnografi virtual di TikTok juga menyebutkan 

bagaimana anonimitas pengguna perlu dijaga. Hal ini juga mempertimbangkan hasil observasi 

yang menangkap bagaimana para pengguna TikTok seringkali menyesali video yang telah mereka 

buat. Selain itu, konten dari TikTok humor mencela diri terkadang bersifat sensitif dan dapat 

mempengaruhi citra seorang pembuat konten. Banyak anggota subkultur yang tidak menginginkan 

anggota keluarga atau teman sekolahnya untuk mengetahui atas keberadaan mereka serta video-

video yang mereka produksi. Oleh maka itu, pengguna seringkali akan tiba-tiba menghapus video 

atau mengubah pengaturan privasi pada video mereka. Untuk melindungi identitas anggota 

subkultur dalam penelitian, pada bagian ilustrasi, berbagai bentuk identitas yang bersifat pribadi 

telah dimodifikasi. Wajah dari foto diri asli maupun animasi disamarkan menggunakan wajah dari 

emoji. Nama asli disamarkan menggunakan nama lain tanpa mengubah keperluan ilustrasi. 

 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Anggota subkultur humor mencela diri di TikTok Indonesia mengkonstruksi identitas virtual 

mereka dengan mempertimbangkan berbagai faktor. Keterbukaan atas identitas asli adalah salah 
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faktor yang dipertimbangkan dan dicerminkan melalui tampilan profil mereka. Pada tahap 

pembentukan akun TikTok, pengguna hanya perlu memberikan alamat email atau nomor telepon 

pribadi mereka. Sementara informasi ini hanya dipegang oleh sistem TikTok, informasi 

selanjutnya, yakni bagian profil adalah identitas virtual yang dapat diakses juga oleh pengguna 

TikTok lainnya. Pada bagian profil, pengguna dapat menentukan “foto profil”, “nama pengguna 

(@)”, “nama panggilan”, dan “bio” mereka. 

Untuk bagian foto profil, pengguna tidak diwajibkan untuk menggunakan foto pribadinya. 

Seperti yang diilustrasikan pada Tabel 1, di samping anggota subkultur yang menggunakan foto 

asli mereka, terdapat juga anggota subkultur yang lebih suka untuk menggunakan foto lain yang 

dapat merefleksikan diri mereka. Pengguna yang sama sekali tidak menggunakan foto adalah 

pengguna dengan tingkat anonimitas yang paling tinggi, sedangkan pengguna yang menggunakan 

foto diri asli adalah pengguna dengan tingkat keterbukaan identitas yang paling tinggi. 

 

Tabel 1. Foto Profil Anggota Subkultur Humor Mencela Diri di TikTok Indonesia 

Kategori Visual Deskripsi 

Foto diri 

asli 

 

Menunjukkan wajah atau setidaknya badan dari 

pengguna secara jelas. 

Animasi 

dari foto diri 

 

Foto diri asli yang digambar ulang secara manual 

atau melalui aplikasi. 

Karakter 

fiksi 

 

Karakter film atau sejenisnya yang dapat 

merepresentasi atau sekedar diidolakan 

pengguna. 

Idola 

 

Sosok yang pengguna idolakan. Pengguna 

seringkali menggunakan foto artis Korea. 

Hewan 

 

Umumnya hewan peliharaan yang pengguna 

miliki, baik kucing, hamster, dan sejenisnya. 

Foto acak 

 

Foto acak dari internet atau galeri pribadi 

sekedar untuk memenuhi foto profil. 

Kosong 

 

Pengguna tidak mengunggah foto profil atau 

sengaja mengunggah foto warna hitam penuh. 

Sumber: Hasil Penelitian, 2022 

 

Selanjutnya, nama pengguna (@) atau username dibutuhkan untuk keperluan identifikasi unik 

dari setiap pengguna. Selain itu, pengguna juga perlu mengisi nama panggilan mereka. Pada 

bagian nama berikut, seperti yang diilustrasikan pada Tabel 2, pengguna dapat menampilkan 

ataupun menyamarkan identitas asli mereka. Pengguna yang menggunakan nama acak adalah 
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pengguna dengan tingkat anonimitas yang paling tinggi, sedangkan pengguna yang menggunakan 

nama lengkap asli adalah pengguna dengan tingkat keterbukaan identitas yang paling tinggi. 

 

Tabel 2. Nama Anggota Subkultur Humor Mencela Diri di TikTok Indonesia 

Kategori  Nama Pengguna (@) Nama Panggilan Deskripsi 

Nama 

lengkap 
vincent_adrianus23 Vincent Adrianus 

Melibatkan nama lengkap asli 

pengguna di dunia nyata. 

Nama 

julukan 
dheeeea.mp4 dhe 🌱 

Hanya melibatkan nama julukan yang 

bisa jadi sekedar buatan atau memang 

julukan asli pengguna di dunia nyata. 

Nama 

anonim  
cinderduck pacar sehun🌻 

Tidak melibatkan identitas asli 

pengguna. Kata yang dipilih dapat 

merefleksikan diri pengguna atau 

sekedar acak. 

Nama 

acak 
siapaakuu175 Dangdingdung  

Tidak melibatkan sedikitpun identitas 

ataupun simbol-simbol yang dapat 

merepresentasikan diri pengguna. 

Sumber: Hasil Penelitian, 2022 

Selanjutnya, bagian profil terakhir adalah bagian bio yang memiliki batas 80 kata. Seperti 

yang diilustrasikan pada Tabel 3, terdapat dua elemen yang seringkali hadir dalam bio anggota 

subkultur. Terdapat pengguna yang hanya mencantumkan deskripsi umum atau kontak. Terdapat 

juga pengguna yang mencantumkan kedua elemen tersebut. Jika TikTok mewajibkan 

penggunanya untuk memiliki username dan mencantumkan setidaknya satu kata dalam nama 

panggilan, TikTok tidak mewajibkan penggunanya untuk mengisi bio mereka. Oleh maka itu, 

banyak juga anggota subkultur yang mengosongkan bagian bio-nya. Pengguna yang 

mencantumkan kontak yang dapat dilacak kembali ke akun media sosial di luar TikTok cenderung 

memiliki tingkat keterbukaan identitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan pengguna yang 

sama sekali tidak mencantumkan media sosial lain mereka. 

 

Tabel 3. Bio Anggota Subkultur Humor Mencela Diri di TikTok Indonesia 

Kategori  Isi Deskripsi 

Deskripsi 

umum 

“Mimpi setinggi langit🚀, Hobi 

rebahan💤. Bikini Bottom📍” 

Kalimat yang merepresentasikan diri atau 

keadaan pengguna. 

Kontak 
“collab.syawi@gmail.com . 

ENDORSE? DM IG: @sy4w1” 

Kontak yang dapat audiens hubungi 

untuk dapat bekerjasama dengan 

pengguna. 

Sumber: Hasil Penelitian, 2022 

Setelah bagian profil, video-video yang anggota subkultur unggah tampil sebagai bagian dari 

identitas virtual pengguna juga. Seperti yang diilustrasikan pada Tabel 4, tidak semua anggota 

subkultur secara rutin mengunggah video humor mencela diri. Di luar kategori pengguna yang 

mengunggah video humor mencela diri, anggota subkultur sekedar menempatkan diri sebagai 

audiens dari video humor mencela diri yang dibuat oleh anggota subkultur lainnya. Video humor 

mencela diri yang menampilkan wajah asli pengguna dapat berpengaruh pada citra positif 

pengguna di dunia nyata. Oleh maka itu, meski semua anggota subkultur menyukai humor mencela 

diri, tidak semua anggota berkenan untuk ikut mereputasikan citra mereka dengan mengunggah 

video humor mencela diri. 
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Tabel 4. Video Anggota Subkultur Humor Mencela Diri di TikTok Indonesia 

Kategori  Deskripsi 

Banyak video humor 

mencela diri 

Mayoritas video yang ada di akun pengguna adalah video humor 

mencela diri. Video menampilkan wajah asli pengguna. 

Sedikit video humor 

mencela diri 

Beberapa video yang ada di akun pengguna adalah video humor 

mencela diri. Video menampilkan wajah asli pengguna. 

Tidak ada video 

humor mencela diri 

Terdapat video yang menampilkan wajah asli pengguna, namun 

pengguna tidak mengunggah video humor mencela diri. 

Tidak menampilkan 

wajah pada video 

Tidak terdapat video yang menampilkan wajah asli pengguna 

maupun video humor mencela diri. 

Tidak menampilkan 

video apapun 

Pengguna tidak menampilkan video apapun dalam akunnya atau 

pengguna membatasi audiens mereka. 

Sumber: Hasil Penelitian, 2022 

Selanjutnya, bagaimana anggota subkultur berinteraksi dengan anggota lainnya berkaitan juga 

dengan bagaimana anggota mempersepsi identitasnya sebagai anggota subkultur.  Seperti yang 

diilustrasikan pada Tabel 5, terdapat sejumlah bentuk interaksi antara anggota subkultur. Interaksi 

ini berlangsung melalui kolom komentar dari suatu video humor mencela diri. Interaksi dapat 

berjalan di antara audiens dengan pembuat konten maupun antara audiens dengan audiens yang 

lain. Terdapat juga anggota subkultur yang sekedar memberikan like untuk menunjukkan 

ketertarikannya dan mendukung berkembangnya subkultur tanpa meninggalkan jejak digital. 

 

Tabel 5. Bentuk Interaksi Anggota Subkultur Humor Mencela Diri di TikTok Indonesia 

Kategori  Visual Deskripsi 

Balasan ke 

pembuat 

konten 

 

Anggota subkultur sebagai 

audiens memberikan umpan balik 

pada video yang diunggah seorang 

pembuat konten. 

Balasan ke 

audiens 

 

Pembuat konten membalas umpan 

balik audiens dengan umpan balik 

lainnya. 
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Kategori  Visual Deskripsi 

Balasan ke 

balasan lain 

 

Sebagai sesama audiens, anggota 

subkultur saling membalas umpan 

balik dari anggota lainnya 

Tidak ada 

balasan 

 

Anggota subkultur hanya 

memberikan like tanpa 

menambahkan umpan balik dalam 

bentuk komentar. Anggota tidak 

berinteraksi dengan anggota 

lainnya.  

Sumber: Hasil Penelitian, 2022 

 

 

Dalam interaksi antara anggota subkultur, terdapat juga pola-pola pesan yang seringkali 

ditemukan. Seperti yang diilustrasikan pada Tabel 6, anggota subkultur sebagai audiens memiliki 

berbagai cara untuk menyampaikan bahwa ia dapat beresonansi dengan sebuah video. Pada kolom 

komentar, anggota subkultur seringkali menambahkan pengalaman pribadi yang berkaitan atau 

sekedar membenarkan situasi yang dialami oleh seorang pembuat konten sebagai situasi yang 

mereka alami juga. Dengan mengikuti pola pesan yang digunakan oleh anggota subkultur lainnya, 

seorang anggota memperkuat identitas virtualnya sebagai anggota subkultur. 

 

Tabel 6. Pola Pesan Anggota Subkultur Humor Mencela Diri di TikTok Indonesia 

Kategori  Isi Deskripsi 

Beresonansi dengan 

anggota lain 

“ya Allah kamu bisa gak 

diam😏benar banget” 

Membenarkan situasi yang dialami sang 

pembuat konten dalam video sebagai 

situasi yang ia alami juga. 

Menambahkan 

pengalaman pribadi  

“jangan lupa keinget 

kenangan memalukan yang 

pernah terjadi” 

Menanggapi video dengan menambahkan 

pengalaman pribadi sekaligus 

membenarkan bahwa dirinya dapat 

beresonansi. 

Menge-tag teman 

curhat 

“@_twilove1000 apkh dia 

hnya penasaran sm sy(?)” 

Memberitahu teman yang mengetahui 

situasi dirinya bahwa dirinya dapat 

beresonansi. 

Menge-tag teman 

untuk menyindir 
“@suki99 mmpslo” 

Menyindir teman yang sedang dalam 

situasi yang sesuai dengan video. 

 Sumber: Hasil Penelitian, 2022 
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Seperti subjek dalam penelitian oleh Idaman & Kencana (2021), Hidayanto & Ernungtyas 

(2019), dan Widiastuti (2019), anggota subkultur humor mencela diri di TikTok Indonesia juga 

mengkonstruksi identitas virtual mereka dengan teliti agar mereka dapat bebas mengekspresikan 

diri mereka. Selain tampilan profil, bagaimana anggota subkultur berinteraksi dengan anggota 

lainnya juga adalah bagian dari bagaimana anggota mempersepsi identitas virtual mereka. Identitas 

virtual anggota disusun berdasarkan kebutuhan atau keterlibatan masing-masing anggota dalam 

subkultur humor mencela diri. 

4. KESIMPULAN  

Anggota subkultur humor mencela diri di TikTok Indonesia mengkonstruksi identitas virtual 

mereka melalui berbagai aspek, yakni melalui bagian foto profil, nama pengguna, nama panggilan, 

bio, dan video yang mereka unggah. Pada berbagai elemen berikut, pengguna dapat menampilkan 

ataupun menyamarkan identitas asli mereka. Anggota subkultur juga lebih lanjut menentukan 

identitas virtual yang hendak mereka tunjukkan melalui bagaimana mereka berinteraksi dengan 

anggota subkultur lainnya. Anggota dapat menentukan apakah mereka hendak menampilkan 

identitas dimana mereka aktif berinteraksi dengan anggota lain atau tidak. Lebih lagi, dengan 

menggunakan pola pesan yang digunakan oleh anggota subkultur lainnya, seorang anggota 

menunjukkan bagaimana ia memiliki konsep positif terkait identitas virtualnya sebagai anggota 

subkultur humor mencela diri. 

Penelitian ini memperlihatkan bagaimana pengguna TikTok memiliki kebebasan untuk 

mengkonstruksi identitas virtualnya masing-masing yang mereka tunjukkan melalui tampilan 

profil dan tindakan mereka. Anggota subkultur memanfaatkan kebebasan pembentukan identitas 

virtual ini bukan hanya untuk merefleksikan diri mereka, namun juga untuk menyesuaikan diri 

dengan budaya yang dipertukarkan di antara anggota subkultur lainnya. Keterbatasan penelitian 

ini adalah metode etnografi virtual yang digunakan. Metode ini membatasi peneliti untuk fokus 

hanya pada identitas yang ditunjukkan pengguna secara virtual. Metode ini tidak membiarkan 

peneliti untuk mendapatkan wawasan mendalam terkait pengalaman anggota subkultur tertentu 

dalam proses konstruksi identitas virtual mereka. 

Penelitian selanjutnya dapat meneliti terkait identitas proses konstruksi identitas virtual dari 

anggota di subkultur lain. Selain itu, menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, 

penelitian selanjutnya dapat mencoba memahami motif individu terkait pembuatan identitas 

virtual, khususnya yang berkaitan dengan kecemasan bahwa identitas asli pengguna dapat 

terungkap ke pengguna internet lainnya. 
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